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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kas

2.1.1 Pengertian Kas

Kas merupakan satu-satunya pos yang paling penting dalam neraca, karena belaku sebagai alat tukar dalam perekonomian kita. Kas juga menjadi begitu penting karena perusahaan harus mempertahankan likuiditas yang memadai, yakni mereka harus mempunyai uang yang mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar kelangsungan perusahaan dapat terus beroperasi.
Banyak para ahli berpendapat mengemukakan istilah–istilah Kas seperti sebagai berikut:

Menurut Gunadi (2000:23) dalam bukunya Akuntansi Pajak sesuai dengan undang-undang pajak baru mengemukakan

“Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan perusahaan”
Sedangkan menurut Slamet Sugiri (2002:15) dalam buku Akuntansi Pengantar 2 adalah sebagai berikut :

“Yang dimaksud dengan kas adalah alat pertukaran dan alat pembayaran.”

Selain sebagai alat pertukaran dan pembayaran kas juga merupakan alat pelunasan kewajiban seperti dikemukakan oleh Soemarso (2002:296) dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar :

“Kas adalah alat segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan uang) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban perusahaan pada nilai nominalnya.” 
Menurut Sofyan Safri Harahap (2001:347) dalam bukunya Analisa Kritis atau Laporan Keuangan mengemukakan 
“Kas adalah uang dan surat berharga lainya yang dapat diuangkan setiap saat    serta surat berharga lainnya yang sangat lancar untuk memenuhi syarat”

Agar dapat dilaporkan sebagai “kas” suatu pos harus tersedia setiap saat dan tidak dibatasi penggunaannya untuk membayar kewajiban lancarnya. Persediaan uang kas di dalam perusahaan terutama diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut:
a) Kebutuhan untuk melakukan transaksi

b) Kebutuhan untuk pengeluaran tak terduga 

c) Kebutuhan untuk menggunakan kesempatan berspekulasi yang ada untuk menarik keuntungan dengan akibat dari adanya uang kas yang cukup dalam perusahaan.

Selain itu juga pengelolaan uang terhadap kas dapat berakibat yang tidak baik bagi perusahaan. Jumlah kas yang terlalu besar dapat berakibat timbulnya kas yang menganggur (idle money) sedangkan kas yang terlalu kecil dapat berakibat situasi likuid.

Menurut mahmud M Hanafi dan Abdul Halim (2000;59) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan, tujuan pokok laporan arus kas :

1. Untuk memberikan informasi mengenai efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama periode tertentu.
2. Untuk memberikan informasi mengenai penerimaan kas dan pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu.
Perusahaan menyusun laporan kas sesuai dengan persyaratan dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tak terpisahkan dari laporan keuangan untuk periode penyajian laporan keuangan.


Pada pemakai laporan keuangan ingin mengetahui bagaimana perusahaan menghasilkan dan menggunakan kas hal tersebut bersifat umum dan tidak tergantung pada aktifitas perusahaan apakah kas dapat dipandang sebagai produk perusahaan seperti yang berlaku di lembaga keuangan.


Perusahaan memerlukan kas dengan alasan yang sama meskipun terdapat perbedaan dalam aktivitas penghasil  pendapatan utama perusahaan membutuhkan kas untuk melaksanakan usaha, untuk memenuhi kewajiban membagikan deviden (keuntungan) kepada para investor, dan pada kesimpulannya semua perusahaan mewajibkan menyajikan laporan arus kas.
2.1.2
Motif  Menyimpan Kas

Motif menyimpan kas menurut Weston dan Copeland yaitu : 

1. Motif transaksi (transaction mtive)
Motif transaksi untuk menahan dana kas adalah untuk memungkinkan perusahaan menjalankan bisnisnya yang biasa (membeli dan menjual).

2. Motif Berjaga-jaga (percoutionary motive)
Motif pencegahan untuk menahan dana kas terutama yang berhubungan dengan dapat diramalkannya pemasukan dana dan pengeluaran dana.

3. Motif Spekulasi (speculation motive)
Motif spekulasi untuk menahan kas yaitu memungkinkan perusahaan menerima kesempatan mendapatkan laba.

Berdasarkan motif transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi dapat disimpulkan bahwa dengan mempunyai uang kas yang cukup tersedia, perusahaan akan memperoleh keuntungan sebagai berikut :

a) Perusahaan dapat memperoleh diskon harga karena mampu membayar dengan uang tunai.

b) Dapat mempertahankan credit standing. Credit standing yang baik dapat memungkinkan perusahaan membeli barang-barang dari supplier dengan satu buah favourable sehingga dapat lebih bersaing dengan perusahaan lain.

c) Dapat digunakan untuk mengambil keuntungan dari kesempatan-kesempatan bisnis yang datang pada perusahaan dari waktu ke waktu.
2.1.3  Sumber-sumber kas


Dari uraian sebelumnya diketahui bahwa bahwa kas sangat berperan menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya) maupun pengeluarannya.

Menurut Bambang Riyanto (2001:347) dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan edisi-4  yang membahas tentang keterkaitan Sumber Kas yang dimiliki perusahaan terhadap Rasio Likuiditas perusahaan adalah :
a) Berkurangnya aktiva lancar selain kas 

Berarti bertambahnya dana atau kas berkurang barang atau peresediaan tersebut, dan hasil penjualan itu merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan.

b) Berkurangnya aktiva lancar tetap

Seperti halnya berkurangnya aktiva lancar, berkurangnya aktiva tetap merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan yang bersangkutan, berkurangnya aktiva tetap bruto berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana atau kas.

c) Bertambahnya setiap jenis hutang

Bertambahnya hutang baik lancar maupun hutang jangka panjang merupakan sumber dana atau kas bertambahnya hutang berarti adanya tambahan dana atau kas yang diterima oleh perusahaan.

d) Bertambahnya modal misalnya adanya emisi saham baru dan hasil penjualan saham baru itu  merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan.

e) Adanya keuntungan dari operasional

f) Apabila peruahaan mendapatkan keuntungan bersih dari operasinya berarti Ada tambahan dan merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan 

Dalam menyusun laporan laporan sumber-sumber kas dan penggunaan dana dimana dana dalam artian Kas langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Menyusun laporan perubahan neraca, yang menggambarkan perubahan masing-masing elemen neraca antara antara dua titik waktu yang akan dianalisis (bulanan atau tahunan).

2. Mengelompokan perubahan-perubahan tersebut kedalam golongan perubahan-perubahan yang memperbesar Kas dan golongan perubahan-perubahan yang memperkecil jumlah Kas.

3. Mengelompokan elemen-elemen dalam laporan Rugi dan Laba atau laporan laba yang ditahan kedalam golongan yang memperbesar Kas dan golongan yang memperkecil jumlah Kas.

4. Mengadakan konsolidasi dan semua informasi tersebut kedalam Laporan Sumber-sumber dan penggunaan dana.

2.2 Likuiditas
2.2.1 Pengertian Likuiditas
Kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan erat hubungannya dengan struktur modalnya. Jika kita menghubungkan antara aktiva dan pasiva maka akan dapat diperoleh banyak gambaran tentang keadaan finansial dari perusahaan seperti keadaan atau tingkat likuiditasnya, solvabilitas ataupun tingkat rentabilitas dari perusahaan pada saat tertentu. Jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan belum tentu mempunyai kekuatan membayar, semuanya tergantung pada manajemennya masing-masing.

Likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk dicairkan yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Agar lebih jelas berikut merupakan pengertian likuiditas yang dikemukakan oleh para ahli.

Pengertian likuiditas menurut Henri Simamora (2002:524) dalam buku Akuntansi Manajemen adalah:

“Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat.”

Pengertian likuiditas menurut Bambang Riyanto (2001:25) dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa:

“Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.”

Dari pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memnuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek yang akan jatuh tempo tepat pada waktunya sehingga kondisi suatu perusahaan yang likuid dapat diketahui dengan melihat kemampuan mempertahankan jumlah aktiva lancar yang harus lebih besar jika dibandingkan dengan kewajiban lancarnya.

2.2.2 Macam- macam Likuiditas

Menurut Bambang Riyanto (2001:26) Likuiditas dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu Likuiditas Badan Usaha dan Likuiditas perusahaan, berikut penjelasannya:

1. Likuiditas Badan Usaha yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian, maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.

2. Likuiditas Perusahaan yaitu kemampuan membayar yang dihubungkan dengan kewajiban finansialnya yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain, apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Misal untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai untuk menjaga likuiditas, perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalm suatu anggaran yang disebut cash budget.
2.2.3 Rasio-Rasio Likuiditas

 
Rasio Likuiditas berguna untuk mengukur Likuiditas suatu perusahaan tentang cara menilai dan meningkatkan posisi keuangan perusahaan tersebut. Rasio-rasio likuiditas antara lain sebagai berikut:

1.
CurrentRatio


Current ratio merupakan rasio antara aktiva lancar dan hutang lancar. Rasio ini dapat menunjukan kemampuan perusahaan uantuk membiayai hutang-hutang lancarnya pada saat jatuh tempo untuk mempertinggi current ratio yaitu dengan cara sebagai berikut:
a. Dengan hutang lancar tertentu diusahakan untuk menambah aktiva lancar.

b. Dengan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang lancar.

c. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama dengan mengurangi aktiva lancar.
Mengingat bahwa current ratio adalah angka perbandingan antara lain aktiva lancar dengan hutang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan jumlah aktiva lancar atau hutang lancar, baik masing-masing atau keduanya akan dapat mengakibatkan perubahan current ratio yang akan mengakibatkan perubahan tingkat likuiditasnya. Dengan cara mempertinggi current ratio sebagian disebutkan diatas, maka transakasi dapat diadakan pada sektor aktiva lancar, hutang lancar atau keduanya.

a. Di sektor aktiva lancar (current reatio)

Transaksi-transaksi yang dapat mengakibatkan kenaikan aktiva lancar yaitu dengan cara:

1) Menjual aktiva tetap (fixed assets)
Hasil dari penjualan aktiva tetap digunakan untuk menambah aktiva lancar, misalnya dengan disimpan sebagai kas, disimpan di bank, dibelikan marketable securities atau dibelikan bahan mentah.
2) Menambah modal sendiri
Yang berguna untuk menambah aktiva lancar.  
3) Menambah hutang jangka panjang
Hasil dari tambahan hutang jangka panjang digunakan untuk menambah aktiva lancar.

b. Di sektor hutang lancar (current ratio)

Tambahan dana pada sektor hutang lancar digunakan untuk membayar atau mengurangi hutang lancar dengan cara menjual aktiva, menambah modal sendiri dan menambah hutang jangka panjang.
c. Di sektor aktiva lancar dan hutang lancar

Yaitu dengan cara mengurangi aktiva lancer untuk mengurangi hutang lancar, dengan cara pembayaran uang tunai melalui bank, efek atau barang lainnya. Dengan demikian current ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:



Keadaan likuiditas dari suatu perusahaan dianggap sudah cukup memuaskan apabila current ratio Mencapai 200% atau lebih. Artinya bahwa setiap Rp 1,- dari hutang lancar dijamin untuk aktiva lancarnya.
2. Cash Ratio

Yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini hanya membandingkan antara kas, efek dan hutang lancer. Cash ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :






Dengan standar rasio minimal 50% artinya bahwa setiap Rp.1,- dari utang lancar dijamin oleh kas dan efek

3. Quick Ratio

Rasio yang memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan untuk membiyaai utangnya dengan tidak memperhitungkan perhitungkan persediaan atau dengan kata lain ratio ini menunjukan kemampuan untuk membayar hati yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick asset)

Quick ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:



Standar ratio 100% dipandang sudak menunjukan baiknya kondisi keuangan jangka pendek, artinya bahwa setiap Rp.1,-dari hutang lancar dijamin oleh aktiva yang lebih likuid.


Dalam mengukur atau menentukan tingkat likuiditas suatu perusahaan perlu mempertimbangkan pengukuran yang mapan terhadap modal kerja, karena akibat kesalahan dalam penetapan perusahaan akan dihadapkan pada hambatan dalam menyelenggarakan aktivitas perusahaan oleh karena itu peruahaan harus selalu menjaga agar jumlah modal kerjanya dapat mencukupi kegiatan opersional perusahaan sehari-hari.
2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Rasio Likuiditas

Masalah pengelolaan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan harta lancarnya, pada dasarnya  menurut modal kerja atau masalak penentuan struktur aktiva lancar & kewajiban lancar komposisi-komposisi antara keduanya menunjukan posisi likuiditas perusahaan pada tingkat yang sehat, tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, sehingga diperlukan mana yang bail secara menyeluruh terutama dalam pengelolaan modal kerja yang berkaitan erat dengan operasi perusahaan sehari-hari.


Berdasarkan  konsep kualitatif dalam jumlah aktiva lancar perusahaan dianggap sebagai investasi modal kerja maka akan dibahas perubahan-perubahan yang akan timbul dalam investasi pada aktiva lancar yang dihubungkan dengan perubahan-perubahan yang dialami oleh hutang lancar perubahan ini adalah perubahan likuiditas perusahaan yang dipengaruhi oleh pemakaian investasi modal kerja.

Perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

1. Tingkat likuiditas akan naik jika :

Aktiva lancar naik dan hutang lancar dengan persentase yang lebih kecil, aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar aktiva lancar tetap dan hutang lancar turun.
2. Tingkat likuiditas akan turun jika :

Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih besar aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik aktiva lancar turun dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih kecil aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik.

                         Aktiva lancar 


Current Ratio =


              Hutang lancar





                           Kas + Efek


Cash Ratio   =


             Hutang lancar








                       Aktiva lancar+ efek (deposito)+ piutang


Quick Ratio =	


			      Hutang lancar
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